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Kata Kunci: Abstrak

Kualitas Layanan, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas
Motivasi Latihan, layanan terhadap motivasi latihan atlet tenis lapangan Provinsi
SERVQUAL, Atlet Tenis  Papua yang mengikuti Program Pusat Latihan Daerah (Puslatda).

Lapangan, Pusat
Latihan Daerah.

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
eksplanatori melalui metode survei. Sampel penelitian terdiri atas
20 atlet yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert yang
mengukur kualitas layanan berdasarkan lima dimensi SERVQUAL,
yaitu tangibles, reliability, responsiveness, assurance, dan
empathy, serta motivasi latihan atlet. Analisis data dilakukan
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan
bantuan AMOS versi 22.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persepsi atlet terhadap kualitas layanan masih tergolong rendah
dengan nilai rata-rata 2,33, namun seluruh dimensi kualitas
layanan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi latihan (p < 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan kualitas layanan mampu memperkuat motivasi,
komitmen, dan semangat latihan atlet. Oleh karena itu,
optimalisasi kualitas layanan perlu menjadi prioritas dalam
penyelenggaraan program pembinaan atlet guna mendukung
peningkatan prestasi olahraga secara berkelanjutan.
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Abstract

This study aimed to examine the effect of service quality on the
training motivation of Papua provincial tennis athletes
participating in the Regional Training Center (Pusat Latihan
Daerah/Puslatda) program. A quantitative explanatory research
design was employed using a survey method. The study involved
all 20 athletes participating in the Puslatda program through total
sampling. Data were collected using Likert-scale questionnaires
measuring service quality based on the SERVQUAL dimensions
(tangibles, reliability, responsiveness, assurance, and empathy)
and athletes’ training motivation. Data were analyzed using
Structural Equation Modeling (SEM) with AMOS 22.0. The findings
revealed that athletes perceived the overall service quality as
relatively low (mean = 2.33), particularly in the responsiveness
dimension (mean = 2.22). Nevertheless, SEM analysis
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demonstrated that all five service quality dimensions had a
positive and significant effect on training motivation (p < 0.001).
These findings indicate that improving service quality can
strengthen athletes’ motivation, commitment, and enthusiasm for
training. Therefore, optimizing service quality should become a
strategic priority in regional athlete development programs to
support sustainable athletic performance and competitive

achievement.
Diterima: 6 April Disetujui: 13 Juni Dipublikasikan:
2026 2026 30 Juni 2026

Kontribusi Penulis:
A - Perumusan konsep dan desain penelitian; B - Pengumpulan data; C - Analisis dan
interpretasi data; D - Penyusunan naskah; E - Perolehan pendanaan penelitian.
Korespondensi:
Pramudya Wisnu Priambodo
Email : pramudya.wisnu.priambodo@utu.ac.id
PENDAHULUAN

Prestasi olahraga merupakan hasil dari proses pembinaan yang dilaksanakan
secara sistematis, berkelanjutan, dan didukung oleh pengelolaan organisasi yang
professional (Rydzik et al., 2023; Salcinovic et al., 2022). Keberhasilan seorang atlet
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan fisik, teknik, taktik, dan mental, tetapi juga
dipengaruhi oleh kualitas lingkungan latihan yang disediakan oleh organisasi olahraga
(Washif & Pyne, 2026; Yang et al., 2024; Zhao et al., 2026). Dalam paradigma sport
management modern, kualitas layanan menjadi salah satu faktor strategis yang
menentukan efektivitas proses pembinaan atlet (Nugroho et al., 2023; Sahudi et al.,
2025). Layanan yang berkualitas mampu menciptakan lingkungan latihan yang
nyaman, aman, dan kondusif sehingga atlet dapat memusatkan perhatian pada
peningkatan performa dan pencapaian prestasi secara optimal (Ishak, 2025; Journal
& Vol, 2024). Sebaliknya, kualitas layanan yang rendah berpotensi menimbulkan
ketidakpuasan, menurunkan komitmen, serta mengurangi motivasi atlet dalam
menjalani program Latihan (Acuti et al., 2022).

Pembinaan atlet berprestasi merupakan investasi jangka panjang yang
membutuhkan dukungan sumber daya manusia, fasilitas, pendanaan, serta sistem
pelayanan yang terintegrasi (Howell et al., 2025). Kualitas layanan dalam pembinaan
olahraga tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan sarana dan prasarana latihan,
tetapi juga mencakup kompetensi pelatih, pelayanan administrasi, layanan kesehatan
olahraga, pemenuhan kebutuhan nutrisi, akomodasi, keamanan, serta perhatian yang
diberikan kepada atlet selama mengikuti program pembinaan (Ramadan et al., 2025).
Menurut konsep SERVQUAL, kualitas layanan terdiri atas lima dimensi utama, yaitu
tangibles, reliability, responsiveness, assurance, dan empathy, yang secara bersama-
sama menentukan persepsi individu terhadap kualitas pelayanan yang diterimanya
(Alemu, 2023). Kelima dimensi tersebut menjadi faktor penting dalam membangun
kepercayaan atlet terhadap organisasi sekaligus meningkatkan kualitas pengalaman
latihan.
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Program Pusat Latihan Daerah (Puslatda) merupakan salah satu strategi
pembinaan atlet yang diselenggarakan oleh Komite Olahraga Nasional Indonesia
(KONI) sebagai persiapan menghadapi Pekan Olahraga Nasional (PON) (Muammar,
2024; Pamungkas & Siantoro, 2024; Zhinatul Widad, 2023). Melalui program ini, atlet
memperoleh kesempatan untuk mengikuti pemusatan latihan secara intensif dengan
dukungan fasilitas, pelatih profesional, tenaga medis, sport science, serta berbagai
layanan penunjang lainnya. Tujuan utama penyelenggaraan Puslatda adalah
menciptakan kondisi latihan yang optimal sehingga atlet mampu meningkatkan
kemampuan fisik, teknik, taktik, dan mental secara berkesinambungan (Hutabarat &
Nurhidayat, 2026). Oleh karena itu, kualitas layanan yang diberikan selama
pelaksanaan Puslatda menjadi salah satu indikator penting keberhasilan program
pembinaan atlet.

Atlet tenis lapangan Provinsi Papua merupakan salah satu cabang olahraga
yang mengikuti program Puslatda sebagai bagian dari persiapan menghadapi Pekan
Olahraga Nasional. Selama mengikuti program tersebut, atlet menjalani latihan
terpusat dengan berbagai fasilitas yang disediakan oleh penyelenggara. Namun
demikian, berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan pelatih maupun
atlet, masih ditemukan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan kualitas
layanan selama pelaksanaan Puslatda. Beberapa atlet mengemukakan bahwa
pelayanan administrasi, kelengkapan fasilitas latihan, kenyamanan tempat tinggal,
kecepatan penanganan kebutuhan atlet, serta perhatian terhadap kesejahteraan atlet
belum sepenuhnya memenuhi harapan. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi
kenyamanan atlet dalam menjalani program latihan dan pada akhirnya berdampak
terhadap motivasi mereka untuk berlatih secara maksimal.

Motivasi latihan merupakan salah satu faktor psikologis yang memiliki peranan
penting dalam menentukan keberhasilan proses pembinaan olahraga (Lailatun
Nadhifah, 2025). Motivasi mendorong atlet untuk tetap disiplin, tekun, konsisten, serta
bersedia mengerahkan kemampuan terbaiknya selama mengikuti program Latihan
(Amara et al., 2025). Atlet yang memiliki motivasi tinggi akan lebih mampu bertahan
menghadapi beban latihan, memiliki komitmen terhadap target prestasi, serta
menunjukkan ketekunan dalam memperbaiki kekurangan yang dimiliki (Alkasasbeh &
Akroush, 2025; Liu et al.,, 2024). Sebaliknya, atlet dengan motivasi latihan yang
rendah cenderung menunjukkan penurunan intensitas latihan, kurang disiplin, mudah
mengalami kejenuhan, dan memiliki risiko lebih besar mengalami penurunan performa
(Brat et al., 2025). Oleh karena itu, menciptakan faktor-faktor yang mampu
meningkatkan motivasi latihan merupakan tanggung jawab penting bagi organisasi
pembinaan olahraga.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kualitas layanan memiliki
hubungan positif dengan kepuasan, loyalitas, komitmen, dan motivasi individu dalam
berbagai bidang, termasuk sektor olahraga (Hu et al., 2024; Huang & Kim, 2023).
Atlet yang memperoleh layanan berkualitas cenderung memiliki tingkat kepuasan yang
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lebih tinggi sehingga mampu meningkatkan semangat dalam mengikuti program
latihan (Abdhi et al., 2024; Barros Filho et al., 2019). Kualitas layanan yang baik juga
memberikan rasa aman, meningkatkan kepercayaan terhadap organisasi, serta
memperkuat keterikatan atlet dengan program pembinaan. Sebaliknya, kualitas
layanan yang kurang memadai sering kali menjadi penyebab munculnya keluhan,
menurunnya kepuasan, bahkan berkurangnya motivasi atlet dalam mengikuti latihan
secara optimal. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih
banyak mengkaji pengaruh kualitas layanan terhadap kepuasan pelanggan atau
loyalitas anggota pusat kebugaran, sedangkan penelitian yang secara khusus
mengkaji pengaruh kualitas layanan terhadap motivasi latihan atlet dalam lingkungan
Puslatda masih relatif terbatas, khususnya pada cabang olahraga tenis lapangan.

Keterbatasan penelitian terdahulu menunjukkan adanya kesenjangan
penelitian (research gap) yang perlu mendapat perhatian. Hingga saat ini, masih
sedikit bukti empiris yang menjelaskan sejauh mana kualitas layanan pembinaan
mampu memengaruhi motivasi latihan atlet yang mengikuti program pemusatan
latihan daerah. Padahal, motivasi latihan merupakan salah satu determinan utama
keberhasilan pembinaan atlet menuju prestasi puncak. Oleh karena itu, penelitian ini
menjadi penting untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
hubungan antara kualitas layanan dan motivasi latihan atlet dalam konteks pembinaan
olahraga prestasi.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu manajemen olahraga, khususnya mengenai pentingnya kualitas
layanan sebagai salah satu determinan motivasi latihan atlet. Selain memberikan
kontribusi secara teoretis, penelitian ini juga diharapkan menjadi bahan evaluasi bagi
KONI Provinsi Papua, pengelola Puslatda, pelatih, dan pemangku kepentingan lainnya
dalam meningkatkan kualitas pelayanan pembinaan atlet. Dengan tersedianya layanan
yang profesional, responsif, dan berorientasi pada kebutuhan atlet, diharapkan
motivasi latihan dapat meningkat sehingga proses pembinaan berlangsung lebih
efektif dan mampu menghasilkan prestasi olahraga yang optimal. Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian mengenai pengaruh kualitas layanan terhadap motivasi latihan
atlet tenis lapangan Papua pada Program Pusat Latihan Daerah (Puslatda) menjadi
relevan dan penting untuk dilakukan sebagai dasar penyusunan strategi pembinaan
olahraga prestasi yang lebih berkualitas, berkelanjutan, dan berorientasi pada
peningkatan performa atlet.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
eksplanatori (explanatory research). Pendekatan ini digunakan untuk menguji
pengaruh kualitas layanan terhadap motivasi latihan atlet tenis lapangan Papua pada
Program Pusat Latihan Daerah (Puslatda). Pengumpulan data dilakukan menggunakan
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metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh responden. Analisis

hubungan antarvariabel dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM)

dengan bantuan perangkat lunak AMOS versi 22.0. Metode SEM dipilih karena mampu
menganalisis hubungan antara konstruk laten kualitas layanan yang terdiri atas lima
dimensi SERVQUAL dengan motivasi latihan atlet secara simultan.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Program Pusat Latihan Daerah (Puslatda) Cabang

Olahraga Tenis Lapangan Provinsi Papua yang menjalani pemusatan latihan di

Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan pada saat atlet sedang mengikuti program

latihan sehingga responden dapat memberikan penilaian berdasarkan pengalaman

mereka terhadap kualitas layanan yang diterima selama mengikuti program Puslatda.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh atlet tenis lapangan Provinsi Papua yang
mengikuti Program Pusat Latihan Daerah (Puslatda) di Yogyakarta. Mengingat jumlah
populasi relatif kecil, teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh (total
sampling) sehingga seluruh atlet dijadikan responden penelitian. Jumlah responden
yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 20 atlet, terdiri atas atlet putra dan putri
yang aktif mengikuti program latihan.

Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri atas satu variabel independen dan satu variabel dependen.

1. Variabel independen adalah Kualitas Layanan, yang diukur menggunakan lima
dimensi SERVQUAL, yaitu Tangibles, Reliability, Responsiveness, Assurance, dan
Empathy.

2. Variabel dependen adalah Motivasi Latihan Atlet, yaitu dorongan yang dimiliki atlet
untuk mengikuti program latihan secara disiplin, konsisten, dan berorientasi pada
peningkatan prestasi.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menggunakan angket tertutup dengan skala Likert lima
tingkat, yaitu Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Netral (3), Setuju (4), dan

Sangat Setuju (5). Penyusunan instrumen didasarkan pada indikator masing-masing

variabel yang diadaptasi dari teori SERVQUAL dan teori motivasi olahraga.

Tabel 1.
Kisi-kisi Instrumen Variabel Kualitas Layanan (X)
Dimensi Indikator Nomor Item
Kelengkapan fasilitas latihan 1
Tangibles Kebersihan area latihan 2
(Bukti Fisik) Ketersediaan peralatan latihan 3
Kenyamanan tempat latihan 4
Pelayanan sesuai jadwal 5
I Konsistensi pelayanan 6
Reliability (Keandalan) Ketepatan pemberian layanan 7
Profesionalisme pengelola 8
Responsiveness (Daya Tanggap) Kesigapan membantu atlet 9
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Kecepatan menangani keluhan 10
Kemudahan memperoleh informasi 11
Kesediaan membantu kebutuhan atlet 12
Kompetensi pelatih 13
Assurance (Jaminan) Keamanan selama latihan 14
Kepercayaan terhadap pengelola 15
Kepastian pelayanan 16
Perhatian kepada atlet 17
Empathy Memahami kebutuhan atlet 18
(Empati) Komunikasi yang baik 19
Perlakuan yang adil 20
Tabel 2.
Kisi-kisi Instrumen Variabel Motivasi Latihan Atlet (Y)
Dimensi Indikator Nomor Item
Komitmen Berlatih - K e.hadiran.me.ngikuti Iatihap :
Disiplin mengikuti program latihan 2
Ketekunan Tetap berlatih meskipun lelah 3
Tidak mudah menyerah 4
Orientasi Prestasi Berusaha m.e.ni.ngkatkan keme!mpuan 5
Memiliki target prestasi 6
Semangat Latihan Antusias mengikuti latihan 7
Berlatih dengan sungguh-sungguh 8
. ) Menyelesaikan seluruh program latihan 9
Konsistensi - .
Berlatih secara rutin 10

Sebelum digunakan pada penelitian utama, instrumen diuji validitas dan
reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment Pearson,
sedangkan reliabilitas diukur menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. Instrumen
dinyatakan valid apabila nilai koefisien korelasi lebih besar daripada r-tabel pada taraf
signifikansi 5%, sedangkan reliabilitas dinyatakan baik apabila nilai Cronbach's Alpha
> 0,70.

Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan menggunakan teknik survei melalui penyebaran
angket kepada seluruh responden. Sebelum pengisian angket, responden diberikan
penjelasan mengenai tujuan penelitian serta tata cara pengisian instrumen. Selain
data primer melalui angket, penelitian juga menggunakan data pendukung berupa
dokumentasi mengenai profil Program Puslatda dan jumlah atlet yang menjadi
responden penelitian.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama berupa analisis
statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden serta persepsi atlet
terhadap kualitas layanan. Tahap kedua dilakukan menggunakan Structural Equation
Modeling (SEM) untuk menguiji pengaruh kualitas layanan terhadap motivasi latihan
atlet. Evaluasi model dilakukan melalui beberapa indeks Goodness of Fit, yaitu Chi-
square, Probability, CMIN/DF, RMSEA, GFI, AGFI, TLI, dan CFI. Pengujian hipotesis
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dilakukan berdasarkan nilai Critical Ratio (CR) dan probabilitas (p-value) dengan
tingkat signifikansi 0,05.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 20 atlet tenis lapangan Provinsi Papua yang mengikuti
Program Pusat Latihan Daerah (Puslatda) di Yogyakarta. Karakteristik responden
dianalisis berdasarkan jenis kelamin dan usia untuk memberikan gambaran mengenai
profil atlet yang menjadi subjek penelitian.

Tabel 1.

Karakteristik Responden
Karakteristik | Frekuensi | Persentase (%)
Jenis Kelamin

Laki-laki 10 50

Perempuan 10 50
Usia

18-19 tahun 6 30

20-21 tahun 9 45

22-23 tahun 5 25

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah responden laki-laki dan
perempuan memiliki proporsi yang seimbang. Sebagian besar atlet berada pada
rentang usia 20-21 tahun (45%), diikuti kelompok usia 18-19 tahun (30%),
sedangkan atlet berusia 22-23 tahun berjumlah 25%. Distribusi tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas atlet berada pada fase perkembangan prestasi yang
optimal sehingga sangat relevan untuk mengevaluasi pengaruh kualitas layanan
terhadap motivasi latihan.

Statistik Deskriptif Kualitas Layanan

Kualitas layanan diukur menggunakan lima dimensi SERVQUAL yang terdiri atas
Tangibles, Reliability, Responsiveness, Assurance, dan Empathy. Analisis deskriptif
dilakukan untuk menggambarkan persepsi atlet terhadap layanan yang diberikan
selama mengikuti Program Pusat Latihan Daerah.

Tabel 2.

Statistik Deskriptif Variabel Kualitas Layanan
Dimensi Mean | Kategori
Tangibles 2,28 Rendah
Reliability 2,41 Rendah

Responsiveness 2,22 Rendah
Assurance 2,45 Rendah
Empathy 2,29 Rendah
Rata-rata Keseluruhan | 2,33 Rendah
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Berdasarkan Tabel 2, rata-rata persepsi atlet terhadap kualitas layanan sebesar
2,33, yang termasuk dalam kategori rendah. Di antara lima dimensi yang diukur,
dimensi Assurance memperoleh skor rata-rata tertinggi (2,45), sedangkan dimensi
Responsiveness memperoleh skor terendah (2,22). Temuan ini menunjukkan bahwa
atlet menilai kompetensi pelatih dan rasa aman selama mengikuti latihan relatif lebih
baik dibandingkan aspek kecepatan pelayanan dan respons terhadap kebutuhan atlet.
Selain itu, dimensi Tangibles (2,28) dan Empathy (2,29) juga masih berada pada
kategori rendah. Hal tersebut mengindikasikan bahwa fasilitas latihan, kenyamanan
lingkungan latihan, perhatian individual kepada atlet, serta komunikasi antara
pengelola dan atlet masih memerlukan perbaikan agar mampu mendukung proses
pembinaan secara optimal.
Evaluasi Model Pengukuran

Pengujian model dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM)
dengan bantuan perangkat lunak AMOS versi 22.0. Evaluasi model bertujuan
mengetahui tingkat kesesuaian antara model konseptual dengan data empiris melalui
beberapa indeks Goodness of Fit.

Tabel 3.
Hasil Goodness of Fit Model
Goodness of Fit Cut-off Hasil Evaluasi
Chi-square Kecil 913,27 -
Probability >0,05 0 Tidak memenuhi
CMIN/DF <2,00 0,406 Memenuhi
RMSEA <0,08 0,104 Marginal
GFI >0,90 0,68 Tidak memenuhi
AGFI >0,90 0,609 Tidak memenubhi
TLI >0,90 0,82 Marginal
CFI >0,90 0,843 Marginal

Evaluasi model menunjukkan bahwa CMIN/DF telah memenuhi kriteria model
yang baik dengan nilai 0,406. Nilai RMSEA, TLI, dan CFI berada pada kategori marginal
fit, sedangkan indeks Probability, GFI, dan AGFI belum mencapai nilai yang
direkomendasikan. Meskipun demikian, model tetap digunakan dalam pengujian
hipotesis karena masih mampu menjelaskan hubungan antarvariabel penelitian sesuai
dengan model konseptual yang dibangun.

Pengujian Hipotesis

Hipotesis penelitian menyatakan bahwa kualitas layanan berpengaruh terhadap
motivasi latihan atlet tenis lapangan Papua pada Program Pusat Latihan Daerah
(Puslatda).

Tabel 4.
Hasil Pengujian Hipotesis
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Jalur Hubungan p-value | Keputusan
Reliability — Motivasi Latihan 0 Diterima
Assurance — Motivasi Latihan 0 Diterima
Responsiveness — Motivasi Latihan 0 Diterima
Tangibles — Motivasi Latihan 0 Diterima
Empathy — Motivasi Latihan 0 Diterima
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Gambar 1.
Analisis SEM

Hasil analisis SEM menunjukkan bahwa seluruh dimensi kualitas layanan
memiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi latihan atlet, yang ditunjukkan
oleh nilai probabilitas sebesar 0,000 (p < 0,05) pada masing-masing dimensi. Dengan
demikian, hipotesis penelitian diterima. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan kualitas layanan, baik dalam bentuk penyediaan fasilitas latihan yang
memadai, pelayanan yang konsisten, respons yang cepat terhadap kebutuhan atlet,
kompetensi pelatih, maupun perhatian terhadap kondisi atlet, berkontribusi terhadap
peningkatan motivasi latihan selama mengikuti Program Puslatda.

Secara keseluruhan, hasil penelitian mengindikasikan bahwa kualitas layanan
merupakan faktor penting dalam menciptakan lingkungan pembinaan yang
mendukung peningkatan motivasi latihan atlet. Atlet yang memperoleh layanan yang
lebih baik cenderung memiliki semangat latihan yang lebih tinggi, komitmen yang lebih
kuat terhadap program latihan, serta kesiapan yang lebih baik dalam mencapai target
prestasi.
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PEMBAHASAN

enelitian mengenai pengaruh kualitas layanan terhadap motivasi latihan atlet
menjadi penting untuk dilakukan karena keberhasilan program pembinaan olahraga
tidak hanya ditentukan oleh kualitas program latihan, tetapi juga oleh kualitas layanan
yang diterima atlet selama menjalani proses pembinaan. Dalam konteks Program
Pusat Latihan Daerah (Puslatda), atlet hidup dan berlatih dalam sistem yang
terintegrasi sehingga persepsi mereka terhadap fasilitas, pelayanan pelatih,
administrasi, dukungan kesehatan, serta perhatian organisasi dapat memengaruhi
kondisi psikologis dan motivasi untuk berlatih. Apabila kualitas layanan tidak mampu
memenuhi kebutuhan atlet, maka efektivitas program pembinaan berpotensi menurun
meskipun metode latihan yang diterapkan telah dirancang dengan baik. Oleh karena
itu, mengevaluasi kualitas layanan sebagai determinan motivasi latihan merupakan
langkah strategis untuk meningkatkan keberhasilan pembinaan olahraga prestasi.

Urgensi penelitian ini juga didukung oleh berbagai penelitian sebelumnya.
Penelitian Huang & Kim (2023) menunjukkan bahwa kualitas layanan dalam organisasi
olahraga berpengaruh positif terhadap kepuasan, kepercayaan, dan komitmen peserta
olahraga. Atlet yang memperoleh pelayanan yang baik cenderung memiliki persepsi
positif terhadap organisasi sehingga lebih termotivasi untuk mempertahankan
keterlibatan dalam aktivitas olahraga. Namun, penelitian tersebut lebih berfokus pada
kepuasan dan loyalitas peserta olahraga rekreasi, sehingga belum menjelaskan secara
spesifik bagaimana kualitas layanan memengaruhi motivasi latihan atlet yang
mengikuti program pembinaan prestasi secara terpusat.

Temuan serupa juga dilaporkan oleh Soares et al (2023) yang menyatakan
bahwa dimensi kualitas layanan, terutama reliability, responsiveness, dan empathy,
berkontribusi terhadap peningkatan keterikatan individu dalam kegiatan olahraga
melalui peningkatan kepuasan dan nilai yang dirasakan. Penelitian tersebut dilakukan
pada pusat kebugaran (fitness centers), sehingga karakteristik responden berbeda
dengan atlet elite yang menjalani latihan intensif dalam sistem Puslatda. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa hasil penelitian pada lingkungan olahraga rekreasi
belum dapat digeneralisasikan secara langsung pada pembinaan olahraga prestasi
yang memiliki tuntutan fisik, psikologis, dan organisasi yang jauh lebih kompleks.

Selain itu, penelitian Alkasasbeh & Akrous (2025) menegaskan bahwa
lingkungan latihan (training environment) merupakan salah satu faktor eksternal yang
berperan penting dalam membangun motivasi intrinsik atlet. Lingkungan yang mampu
memberikan dukungan, rasa aman, perhatian, dan penghargaan terhadap kebutuhan
atlet akan meningkatkan semangat berlatih, komitmen, serta ketekunan dalam
mencapai prestasi. Meskipun demikian, penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada
dukungan sosial dari pelatih dan rekan satu tim, sedangkan aspek kualitas layanan
organisasi secara komprehensif berdasarkan dimensi SERVQUAL belum menjadi fokus
kajian. Dengan demikian, penelitian ini memperluas kajian sebelumnya dengan
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mengintegrasikan perspektif manajemen layanan dan psikologi olahraga dalam
menjelaskan motivasi latihan atlet.

Berdasarkan perbandingan tersebut, penelitian ini memiliki kontribusi ilmiah
yang jelas karena mengisi kesenjangan penelitian mengenai hubungan antara kualitas
layanan dan motivasi latihan atlet dalam lingkungan pembinaan olahraga prestasi.
Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih banyak dilakukan pada pusat
kebugaran atau olahraga rekreasi serta menggunakan kepuasan pelanggan sebagai
variabel utama, penelitian ini secara khusus mengevaluasi bagaimana lima dimensi
kualitas layanan SERVQUAL (tangibles, reliability, responsiveness, assurance, dan
empathy) memengaruhi motivasi latihan atlet tenis lapangan yang mengikuti Program
Puslatda Papua. Temuan penelitian ini diharapkan memberikan dasar empiris bagi
pengelola KONI, pelatih, dan pengambil kebijakan untuk merancang sistem pelayanan
pembinaan yang lebih berorientasi pada kebutuhan atlet sehingga mampu
meningkatkan motivasi latihan dan mendukung pencapaian prestasi olahraga secara
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas layanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi latihan atlet tenis lapangan Provinsi Papua yang
mengikuti Program Pusat Latihan Daerah (Puslatda). Seluruh dimensi kualitas layanan
yang meliputi tangibles, reliability, responsiveness, assurance, dan empathy terbukti
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi latihan atlet (p < 0,05). Hasil
tersebut mengindikasikan bahwa semakin baik kualitas layanan yang diberikan selama
pelaksanaan Puslatda, semakin tinggi pula motivasi atlet untuk mengikuti program
latihan secara disiplin, konsisten, dan berorientasi pada pencapaian prestasi.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa kualitas layanan merupakan salah
satu faktor strategis dalam keberhasilan pembinaan olahraga prestasi. Oleh karena
itu, pengelola Puslatda, KONI Provinsi Papua, dan para pelatih perlu meningkatkan
kualitas fasilitas latihan, keandalan pelayanan, kecepatan dalam memenuhi kebutuhan
atlet, jaminan profesionalisme, serta perhatian terhadap kesejahteraan atlet. Upaya
tersebut diharapkan mampu menciptakan lingkungan latihan yang lebih kondusif,
meningkatkan motivasi latihan, serta mendukung pencapaian prestasi atlet secara
optimal dan berkelanjutan.
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